ANALISIS ISI KUALITATIF DALAM UNGGAHAN KAMPANYE
“SAHKAN RUU PKS”

(Studi Analisis Pada Akun Instagram @komnasperempuan)

Skripsi
Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana Strata-1 (S1) Ilmu Komunikasi

Konsentrasi: Jurnalistik

Diajukan oleh:

Husnul Iga Puspita
07031281823082

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

Analisis Isi Kualitatif Dalam Unggahan Kampanye “Sahkan RUU PKS”
(Studi Analisis Pada Akun Instagram @komnasperempuan)

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh

Derajat Sarjana S-1 Ilmu Komunikasi

Oleh:
Husnul Iga Puspita
07031281823082
Pembimbing I: Tanggal
Tanda Tangan
I. Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd it / =
1

NIP. 197803022002122002 R —

Pembimbing II:

Widl
2. Annisa Rahmawati, S.I.LKom., M..Kom Y

NIP. 199209292020122014

Mengetahui,
Ketua an,
I
Dr. ad Husni Thamrin, M.Si

NIP. \96406061992031001



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Analisis Isi Kualitatif Dalam Unggahan Kampanye “Sahkan RUU PKS”
(Studi Analisis Pada Akun Instagram @komnasperempuan)

Skripsi
Oleh:
Husnul Iga Puspita
07031281823082

Telah dipertahankan di depan penguji

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Pada tanggal 27 Juli 2022
Pembimbing: Tanda Tangan
1. Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd %
NIP. 197803022002122002 —
2. Annisa Rahmawati, S.I.Kom., M..LKom d@&
NIP. 199209292020122014 - =L -
Tanda Tangan

Penguyji:
. Farisha Sestri Musdalifah, S.Sos., M.Si //g_lv

NIP. 199309052019032019 EE—

2. Rindang Senja Andarini, S.L Kom., M.LKom M
NIP. 198802112019032011

Mengetahui,
ggman FISIP UNSRI, Ketua Jurusan [}fku Komunikasi
d’yié\‘ RS SRy, %o
¢ . ’
&z 4
%  Prof. Pr.Alfitri, M.Si Dr. Muham sni Thamrin, M.Si

% 0 fAKUHlioﬁ“ Ny
Y T NP 196601221990031004 NIP. 196406061992031001

tmy po

—




PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Husnul Iga Puspita

NIM :07031281823082

Tempat dan Tanggal Lahir  : Musi Banyuasin, 2 Desember 2000Program

Studi/Jurusan : [lmu Komunikasi

Judul Skripsi : Analisi Isi Kualitatif Dalam Kampanye “Sahkan
RUU PKS” (Studi Analisis Pada Akun Instagram
(@komnasperempuan)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Seluruh data, informasi serta pernyataan dalam pembahasan dan kesimpulan yang
disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang disebutkan sumbernya adalah
merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan serta pemikiran saya dengan
pengarahan dari pembimbing yang ditetapkan.

2. Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapat gelar akademik baik di Universitas Sriwijaya maupun di perguruan
tinggi lainnya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan apabila di kemudian
hari ditemukan bukti ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademis berupa pembatalan gelar yang saya peroleh melalui pengajuan karya
ilmiah ini.

Indralaya, 1% Juli2022

e o
.""i:" D) il
3 TEMP
£ 2813BAJX903648808

Husnul Iga Puspita

NIM. 07031281823082

11



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Anda, saya dan siapapun, tidak akan pernah kenyang jika hanya berkata lapar”

Skripsi ini kupersembahkan kepada:

1. ALLAH SWT,
2. Kedua orang tuaku tercinta yaitu Bapak Nur Afandi dan Ibu Tumini
3. Diri saya sendiri

4. Almamater saya, Universitas Sriwijaya

v



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Amnalisis Isi Kualitatif Dalam Unggahan Kampanye Sahkan RUU PKS (Studi
Analisis Pada Akun Instagram @komnasperempuan)”’. Shalawat beserta salam semoga
tetap tercurahkan kepada baginda Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan
para pengikutnya hingga kelak akhir zaman. Penulisan skripsi ini diajukan sebagai salah
satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (S1) pada program studi [lmu Komunikasi
Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa banyak
sekali terjadi hambatan, rintangan dan kendala lainnya. Namun, skripsi ini mampu
terselesaikan dengan adanya doa, dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ungkapan terima kasih

kepada:

1. Kedua orang tua tercinta, Ayahanda Nur Afandi dan Ibunda Tumini, serta saudari
kecil penulis, Maycha Siva Brilian beserta nenek dan kakek yang senantiasa
memberikan doa dan dukungan kepada penulis sampai tahappenyelesaian skripsi.

2. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE Selaku Rektor Universitas Sriwijaya

3. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si, Selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

4. Bapak Dr. Muhammad Husni Thamrin, M.Si, Selaku Ketua Jurusan Ilmu
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya

5. Bapak Faisal Nomaini, S.Sos. M.Si, Selaku Sekretaris Jurusan [lmu Komunikasi
dan Pembimbing Akademik.

6. Ibu Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd, Selaku Dosen Pembimbing I yang telah
memberikan saran, arahan, nasehat, dan motivasi selama penulis menyusun dan
menyelesaikan skripsi ini.

7. Ibu Annisa Rahmawati, S.I.Kom., M.I.Kom, Selaku Dosen Pembimbing II yang



10.

11.

12.

13.

14.

15.

telah memberikan saran, arahan, nasehat, dan motivasi selama penulis menyusun
dan menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh jajaran Dosen FISIP UNSRI yang telah memberikan ilmu, arahan, dan
motivasi selama masa perkuliahan.

Mbak Elvira Humaira dan seluruh staff Jurusan Ilmu Komunikasi yang telah
memberikan bantuan administrasi selama masa perkuliahan dan proses
penyusunan skripsi ini.

Pihak Komnas Perempuan sekaligus aktivis sebagai expert opinion, yang telah
memberikan bantuan dan dukungan dalam proses pembuatan skripsi.

Kepada M Nasir, yang selalu memberikan dukungan dan bantuan untuk penulis
selama masa kuliah dan proses skripsi.

Para sahabat karib Dela Kurnia, Riki Fernanda, Doni Ismoyo, Edo Wijaya, Ferdy
Ariesta, Muhammad Imam Akbar, dan Rahmatullah, yang selalu memberikan
pertolongan, saran, kritik dan dukungan untuk penulis. Terima kasih juga telah
menjadi pelangi selama perjalanan masa kuliah.

Keluarga besar Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Videografi Universitas
Sriwijaya tercinta.

Seluruh teman-teman Jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2018 yang bersama-
sama berjuang dalam menyelesaikan skripsi.

Pihak yang tidak tersebut oleh penulis, yang telah membantu dan berbagi ilmu

kepada penulis.

vi



Demikian ucapan terima kasih yang sedalam—dalamnya dari penulis. Penulis
menyadari kekurangan dari berbagai aspek dalam hasil penelitian skripsi ini. Dengan
segala kerendahan hati, penulis meminta maaf yang sebesar—sebesarnya atas kesalahan
yang ada dalam skripsi ini. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan dari
semua pihak. Akhir kata, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat serta

kekayaan di bidang [lmu Komunikasi.

Indralaya, 18 Agustus 2022

Husnul Iga Puspita
Nim: 07031281823082

vil



ABSTRAK

Sejak tahun 2017 hingga 2019 data kasus kekerasan seksual terus mengalami penigkatan.
Tetapi, pengesahan Rancangan Undang- Undang Kekerasan Seksual (RUU PKS) sebagai
payung hukum kasus kekerasan seksual terus mengalami penundaan. Hal tersebut membuat
Komisi Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) memanfaatkan platform
media sosial untuk membuat aksi kampanye mendukung pendesakkan pengesahan RUU PKS.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isi pesan dalam unggahan kampanye "Sahkan RUU
PKS" pada akun instagram @komnasperempuan. Penelitian ini menggunakan analisis isi
kualitatif dengan menggunakan tiga dimensi yaitu teks, foto dan tagar. Hasil penelitian dari 11
unggahan menunjukkan bahwa dimensi teks, foto dan tagar pada 11 unggahan kampanye
"Sahkan RUU PKS" mengandung pesan yang mengacu pada ajakan untuk mendesak
pengesahan RUU TPKS. Pesan juga bersifat mempersuasif yang dicirikan melalui penggunaan
bentuk kalimat, kata ganti seperti kata "mari" "ayo" dan "kita." Dari hasil tersebut juga peneliti
menemukan bahwa akun @komnasperempuan menggunakan teknik kamnpanye diantaranya
teknik partisipatif, asosiasi dan integratif.

Kata kunci: Kekerasan Seksual, RUU PKS, Komnas Perempuan, Analisis Isi Kualitatif,
Teknik Kampanye
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ABSTRACT

From 2017 to 2019 the data on cases of sexual violence continued to increase. However, the
ratification of the Sexual Violence Bill (RUU PKS) as the legal umbrella for sexual violence
cases continues to be delayed. This has made the Anti-Violence Against Women Commission
(Komnas Perempuan) use social media platforms to create campaign actions to support the
push for the ratification of the PKS Bill. This study aims to analyze the content of the message
in the upload of the "Enforce the PKS Bill" campaign on the @komnasperempuan instagram
account. This study uses qualitative content analysis using three dimensions, namely text,
photos and hashtags. The results of the research from 11 uploads show that the dimensions of
text, photos and hashtags in 11 campaign uploads "Enforce the PKS Bill" contain messages
that refer to an invitation to urge the ratification of the TPKS Bill. Messages are also
persuasive which are characterized through the use of sentence forms, pronouns such as the

words "let's" "come on" and "us." From these results, the researchers also found that the

@komnasperempuan account used campaign techniques including participatory,
associational and integrative techniques.

Keywords: Sexual Violence, RUU PKS, Komnas Perempuan, Qualitative Content Analysis,
Campaign Techniques.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual atau yang
biasa disingkat RUU PKS merupakan undang-undang yang diinisiasikan untuk
mengaturseluruh hal yang berkaitan dengan tindak kekerasan seksual baik secara
pencegahan, penanganan dan perlindungan bagi korban kekerasan seksual. RUU
PKS hadir sebagai harapan agar kasus kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia
mampu ditangani denganbaik, cepat dan benar. Bagi para korban kasus kekerasan
seksual, rancangan undang- undang tersebut diharapkan mampu menjadi payung
hukum yang dapat menolong dan memberikan jaminan keamanan serta pemulihan
atas hal yang dialaminya.

Namun, sudah enam tahun berlalu, perjuangan pengesahan rancangan
undang- undang yang diajukan oleh Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan (Komnas Perempuan) dan juga Forum Pengada Layanan (FPL),
belum juga menemui titik terang. Hal itu disebabkan oleh banyaknya polemik atas
pengusulan RUU PKS yang justru menghambat proses pembahasan dan
pengesahan rancangan undang-undang tersebut.

Sejak pertama kali diusulkan pada tahun 2012, RUU PKS memang tidak
langsung mendapat respon tanggap dari pihak DPR. Empat tahun bersilang, DPR
barulah memulaipembahasan RUU tersebut dengan mendengarkan materi yang
disampaikan oleh pihak pengusul. Hal tersebut tidak juga menjadikan perjalanan
RUU PKS mulus begitu saja. Setelah tahun 2016 resmi masuk pada prolegnas,
tahun berikutnya tepatnya pada tahun 2017, RUU PKS kembali mengalami
perubahan tim pembahas yang semula dilakukan oleh Komisi III kemudian

menjadi Komisi VIII. Pada tahun 2020, RUU PKS justru ditarik dari prolegnas



prioritas karena menurut Komisi VIII pembahasan rancangan undang-undang
tersebut agak sulit dilakukan. Tidak sampai disitu, 16 Desember 2021, rancangan
undang-undang tersebut kembali mengalami kegagalan untuk menjadi rancangan
undang-undang inisiatif DPR.

Beberapa hal lain yang mewarnai jalan terjal pengesahan RUU PKS tersebut
yaitu perubahan nama serta adanya pemangkasan pasal yang semula diajukan
berjumlah 84 menjadi 43 pasal. Terkait hal tersebut, perwakilan Koalisi
Masyarakat Sipil Anti Kekerasan Seksual (KOMPAKS), Naila Rizqi menuturkan
kekecewaan atas keputusan yang dibuat karena hal tersebut merupakan wujud
kemunduran dari pemenuhan serta perlindungan korban kasus kekerasan seksual
(Tirto, 2021).

Pro kontra dalam pengusulan RUU PKS juga turut andil dalam
memperlambat proses pengesahan rancangan undang-undang tersebut. Pihak
kontra menilai poin-poin dalam rancangan undang-undang tersebut tidak
mencerminkan nilai-nilai pancasila, melencengdari nilai agama dan norma yang
ada dalam masyarakat serta terlalu mengadopsi budaya barat dan dianggap

melegalkan LGBT.

Gambar 1.1 Berita Penolakan RUU PKS

FPI Tolak RUU PKS: Berbahaya, Berpotensi
Melegalkan LGBT
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Sumber: Detik.com
Berbagai hambatan dan juga permasalahan yang terjadi tersebut membuat
RUU PKStidak kunjung mendapat kejelasan. Sementara, angka kasus kekerasan
seksual terus merangkak naik dan meresahkan masyarakat. Realita tersebut
kemudian memicu rasa geram oleh publik yang kemudian melahirkan berbagai

aksi kampanye. Aktivis baik secara individu, komunitas, maupun lembaga



tertentu melakukan kampanye untuk mendesak pengesahan RUU PKS tersebut.

Kampanye sendiri merupakan suatu kegiatan yang ditunjukkan untuk
memberikan atau mempengaruhi seseorang. Kampanye juga dapat merujuk pada
suatu bentuk komunikasi yang berupa penyampaian pesan bersifat persuasif dan
dilakukan secara terencana dan tersusun.

Tujuan utama dari kampanye tentu saja agar seserorang, sekelompok orang
atau khalayak luas memiliki pemikiran, sikap dan tindakan yang sama dengan
yang sedang permasalahan yang diangkat. Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh Cangara (2011) yang mendefinisikan kampanye sebagai
kegiatan komunikasi yang ditunjukkan untuk memberikan pengaruh kepada orang
lain, supaya memiliki pengetahuan, sikap danperilaku yang sejalan dengan
kehendak dari pembuat kampanye.

Kampanye biasanya dibuat secara terencana dan sistematis untuk dilakukan
dalam jangka waktu tertentu. Hal ini bertujuan agar apa yang disampaikan dalam
kampanye mampu memberikan efek pada sasaran kampanye tersebut.

Selain itu, kampanye tidak hanya berbau ranah politik. Kampanye memiliki
beragam jenis yang disesuaikan dengan kebutuhan dari pembuat kampanye.
Terdapat kampanye yang bersifat komersil dan non-komersil. Salah satu kampanye
yang banyak ditemui yaitu kampanye sosial.

Kampanye sosial merupakan suatu aksi kampanye yang berangkat dari isu-
isu sosial kemasyarakatan dan orientasi utamanya tidak mengarah pada
keuntungan (komersil). Kegiatan kampanye ini biasa dilakukan oleh individu,
komunitas ataupun lembagatertentu yang berkiprah pada hal yang menyangkut
masyarakat banyak. Tujuan utama dari kampanye sosial ada merangsang
kesadaran masyarakat terhadap isu sosial yang sedang diangkat.

Begitu juga dengan kampanye “Sahkan RUU PKS” merupakan salah satu
bentuk kampanye sosial yang diusung oleh akun @komnasperempuan. Dalam hal
ini Komnas Perempuan mengangkat mengenai isu kekerasan seksual yang ada di
Indonesia yang berfokus pada upaya untuk mendorong pengesahan payung

hukum dari kekerasan seksual.



Dewasa ini, aksi kampanye tidak hanya dilakukan di jalan. Era digitalisasi
seperti sekarang ini, pemanfaatan media sosial menjadi salah satu alternatif untuk
menyuarakanisu-isu penting seperti halnya kampanye. Dengan membuat konten
melalui foto maupunvideo, aksi kampanye melalui media sosial ini akan dengan
cepat diterima dan diketahuioleh publik.

Aksi kampanye yang orientasi utamanya adalah bentuk komunikasi,
memiliki beragam medium untuk menyampaikannya. Sama halnya dengan
adanya kampanye di media sosial. Hal itu dikarenakan karakteristik media sosial
sebagai media baru yang memiliki jangkauan luas serta bersifat fleksibel,
sehingga setiap informasi yang termuat dan diunggah melalui media sosial mampu
dikonsumsi oleh berbagai kalangan tanpa terkendala waktu dan jarak.

Salah satu media sosial yang banyak diminati dan juga populer dikalangan
masyarakat yaitu instagram. Indonesia menduduki posisi ke-4 sebagai negara
terbanyak dalam pengakses media sosial instagram, dengan total 94,2 juta
pengguna (Statista, 2021). Tidak heran bila sekarang ini penggunaan instagram
dimanfaatkan dalam berbagaibidang, seperti halnya kampanye pendesakkan RUU
PKS.

Aksi kampanye melalui pemanfaatan media sosial instagram biasanya
dilakukan dengan cara mengunggah baik foto maupun video yang berhubungan
dengan isu yang sedang disuarakan. Tidak lupa pada kolom caption ditambahkan
teks yang memiliki relevansi dengan isu tersebut.

Hal menarik lainnya yaitu adanya penambahan tanda pagar (tagar) dengan
menyertakan tagline dari kampanye yang dilakukan, agar unggahan konten

kampanye dapat dengan mudah ditelusuri melalui media sosial instagram.



Gambar 1.2 Unggahan Kampanye di Instagram
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengamati unggahan
kampanye pada media sosial /nstagram. Adapun alasan yang mendasari peneliti

dalam mengambil topik permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1.1.1 Angka kasus kekerasan seksual terus meningkat

Dilansir dari CNN Indonesia, Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (KPPPA) mencatat kasus kekerasan seksual yang
terjadi di Indonesia pada tahun 2021, telah mencapai angka 8.800 korban.
Selain itu, melalui catatan tahunan (catahu) tiga tahun kebelakang, terlihat
bahwa jumlah kasus kekerasan seksual yang terjadi pada perempuan
mengalami peningkatan.

Pada 2017 kasus kekerasan seksual tercatat sebanyak 348,446 kasus.
Lalu pada tahun 2018 kasus kekerasan seksual berada di angka 406,178 dan
disusul sepanjang 2019 terdapat kasus kekerasan seksual sebanyak 431,471.
Berdasarkandata tersebut dapat terlihat bahwa hampir setiap tahunnya kasus
kekerasan seksualmengalami peningkatan sekitar 6%. Melalui lembar fakta
dan temuan kunci yangdibuat oleh Komnas Perempuan menyebutkan bahwa
selama kurun waktu 12 tahun ini kasus kekerasan seksual terhadap perempuan

meningkat sebanyak 792%atau setara 8 kali lipat.



Gambar 1.3 Data Korban Kekerasan Seksual
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Selain itu, kasus kekerasan seksual di Indonesia berdasarkan pada jenis
kelamin korban dan bentuk kekerasan seksual yang dialami, sebanyak 58%
korban kekerasan seksual mengalami pelecehan seksual secara verbal, 25%
mengalami pelecehan secara fisik (seperti sentuhan, pijatan, remasan dan
ciuman), lalu sebanyak 21% adalah pemaksaan menonton konten porno,
aktivitas seksual maupun alat kelamin seseorang. Dan sebanyak 6% dari
kekerasan seksualyang terjadi adalah tindakan pemerkosaan (Change.org,

2016).

1.1.2 Banyak kasus kekerasan yang belum mendapat penyelesaian

Di tengah-tengah kasus kekerasan seksual yang sudah serupa gunung es
ini,masih banyak sekali kasus kekerasan seksual yang tidak mendapatkan
penyelesaian. Hal tersebut dapat terlihat melalui hasil riset korban kasus
kekerasan seksual tahun 2021 (Judicial Research Society, 2021) terdapat 57%
dari71.8% responden di Indonesia mengaku tidak mendapatkan penyelesaian
atas kasus kekerasan seksual yang dialaminya. Persentase lain yang lebih
sedikit membawa korban kasus kekerasan seksual untuk menempuh jalur

seperti dinikahkan dengan pelaku, berdamai atau cara kekeluargaan.



Gambar 1.4 Data Perkara Kasus Kekerasan Seksual
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Selain itu, tidak terselesaikannya kasus kekerasan seksual yang terjadi
juga disebabkan tidak adanya laporan yang dilakukan oleh korban.
Berdasarkan hasil riset pada korban kasus kekerasan seksual (IJRS dan
INFID, 2020), memutuskan tidak melaporkan kasus kekerasan yang
menimpanya lantaran adanya rasa takut, malu, dan juga tidak memahami
mekanisme pelaporan atas kasus yang dialaminyatersebut.

Masih tingginya persentase kasus kekerasan yang tidak terselesaikan ini
juga buntut dari belum adanya payung hukum yang sah dalam mengatur
pencegahan, penanganan dan perlindungan bagi para korban kasus kekerasan
seksual. Belum adanya payung hukum atau undang-undang juga akan lebih
banyak memberikan dampak buruk bagi perkembang kasus kekerasan seksual
di Indonesia. Seperti normalisasi kasus kekerasan seksual, tidak adanya efek
jera bagi pelaku dan juga minimnya perlindungan serta keadilan bagi korban.

Dilansir dari Merdeka.com salah satu kasus kekerasan seksual yang
menimpa seorang mahasiswi Perguruan Tinggi di Pulau Sumatera, justru
mendapatkan tuntutan atas pencemaran nama baik dan UU ITE, saat dirinya
berusaha mendapatkan perlindungan dan keadilan atas kasusnya. Dari adanya
kasus seperti ini, akan menambah angka korban kekerasan seksual yang
enggan melaporkan kejadiannya yang menimpanya dan menambah angka

tidak terselesaikannya kasus kekerasan seksual.



1.1.3 Komnas perempuan membuat kampanye “sahkan RUU PKS”

Penundaan pengesahan RUU PKS membuat para aktivis yang
tergabung dalam berbagai komunitas melakukan aksi kampanye dalam
mendesak pengesahan RUU PKS. Melalui pemanfaatan media sosial
instagram, berbagai akun aktivis secara gencar membuat konten untuk
menyuarakan pendesakkan pengesahaan RUU PKS. Demikian pula yang
dilakukan oleh Komnas Perempuan melalui akun instagram
@komnasperempuan. Sebagai lembaga independen yang bergerak untuk
menghapus segala bentuk kekerasan terhadap perempuan, Komnas
Perempuan turut andil menyuarakan pendesakkan pengesahan RUU PKS
sebagai payung hukum yang nantinya berguna bagi penanganan dan
pencegahan kasus kekerasan seksual yang banyak terjadi sekarang ini.

Menurut Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan atau
Komnas Perempuan, perlunya kehadiran RUU PKS ini didasari oleh urgensi
angka kasus kekerasan seksual yang dalam rentan waktu 10 tahun kebelakang
inisangat tinggi. Dalam pernyataan sikap yang diunggah melalui website
resmi Komnas Perempuan, pihaknya mengungkapkan kekecewaan atas
penundaan legalisasi RUU PKS dalam sidang paripurna DPR RI pada 16
Desember 2021 lalu. Menurut pihak Komnas Perempuan, penetapan RUU
PKS ini sangat ditunggu oleh masyarakat terkhusus para korban, pihak terkait
seperti keluarga dan pendamping korban.

Gambar 1. 5 Pernyataan Pihak Komnas Perempuan
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Oleh sebab itu, kehadiran kampanye “Sahkan RUU PKS” ini penting
dilakukan agar pengesahan RUU PKS segera terwujud dan korban kekerasan
seksual mendapat keadilan serta perlindungan yang sesuai. Kampanye tersebut
dilakukan dengan cara mengunggah konten foto dan juga video yang menyertakan
beberapa kalimat pendukung melalui caption serta memanfaatkan fitur tanda
pagar (tagar) atau tagar di media sosial instagram dengan slogan “Sahkan RUU
PKS”. Pembuatan kampanye tersebut juga merupakan wujud dukungan bagi para
korban kekerasan seksual untuk mendapatkan hak mereka. Kampanye tersebut
merupakan bentuk rasa peduli pada saudara tanah air yang mengalami kasus
kekerasan seksual untuk segera mendapatkan keadilan serta perlindungan yang
selayaknya melalui pengesahan RUU PKS.

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis unggahan kampanye
“Sahkan RUU PKS” yang ada dalam akun instagram (@komnasperempuan
menggunakan analisis isi kualitatif yang memfokuskan pada tiga dimensi yaitu
teks, foto dan tagar.

Penelitian ini akan melihat unggahan “Sahkan RUU PKS” akun instagram
(@komnasperempuan untuk mengamati kampanye yang dilakukan oleh Komnas
Perempuan dalam upaya pengesahan dari payung hukum kekerasan seksual.

Menurut Muhammad Ruslan (2007) membagi pelaksanaan kampanye
dengan menggunakan beberapa teknik, diantaranya partisipasi, asosiasi, integratif,
ganjaran,penataan patung es, empati dan teknik koersi.

Kemudian, pemilihan akun Komnas Perempuan di antara lembaga maupun
komunitas lain yang mengusung kampanye terkait pengesahan RUU PKS ini
didasari oleh beberapa alasan. Pertama, Komnas Perempuan merupakan lembaga
negara independen yang memiliki fungsi menegakkan hak asasi manusia
khususnya perempuan, sehingga secara aktif menyuarakan berbagai topik yang
berkaitan dengan kemanusian. Kedua, akun instagram Komnas Perempuan
memiliki engagement yang yang baik jika dibandingkan dengan beberapa akun

yang juga aktif menyuarakan pengesahan RUU PKSini.



Gambar 1.6 Engagement Rate Akun @komnasperempuan (1 Maret
2022)
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Selain itu, like serta komen pada akun @komnasperempuan juga cukup
tinggi, sehingga dapat menjadi indikasi bahwa banyak para audiens yang
mengikuti setiap unggahan dari Komnas Perempuan. Ketiga, Komnas Perempuan
juga melibatkan beberapa pihak seperti Presiden Republik Indonesia, Joko
Widodo dan aktivis Wawan Gunawan dalam upaya kampanye pengesahan RUU
PKS baik dalam pembuatan video maupun foto tentang pernyataan sikap.

Oleh sebab itu, peneliti merumuskan penelitian ini dengan judul Analisis Isi
Kualitatif Dalam Kampanye “Sahkan RUU PKS” (Studi Analisis Pada Akun

Instagram @komnasperempuan)”

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: Bagaimana kampanye dalam unggahan “Sahkan RUU PKS”

pada akun instagram @komnasperempuan?

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kampanye dalam
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unggahan “Sahkan RUU PKS” pada akun instagram @komnasperempuan?

1.4 Manfaat penelitian
Melalui dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan
manfaatsebagai berikut:
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memperkaya ilmu
pengetahuan terkhusus ilmu komunikasi, yang dalam hal ini terkait
pembahasan mengenai analisis kampanye. Kedepannya diharapkan juga
menambah referensi bidang kajian studi Ilmu Komunikasi di Universitas
Sriwijaya terkait isu analisis pada kampanye.
1.4.2 Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi ajang penambahan ilmu,
wawasan sertapengalaman bagi peneliti. Selain itu, diharapkan melalui
penelitian ini nantinya dapat menumbuhkan kesadaran baik masyarakat,
akademisi, serta peneliti terhadap isu-isu terdekat terutama mengenai

kekerasan seksual.
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